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Abstrak  

Pekerjaan kegiatan pemeliharaan berkala jalan Aur Gading-Batas Sumbar merupakan suatu kegiatan 

penanganan pencegahan terjadinya kerusakan yang lebih luas dan setiap kerusakannya telah 

diperhitungkan dalam desain agar penurunan kondisi jalan dapat dikembalikan pada kondisi 

kemantapan sesuai dengan rencana. Untuk mengatasi kerusakan jalan tersebut perlu dilakukannya 

kegiatan pemeliharaan jalan berkala. Dalam metode pelaksanaan pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder, setelah dilakukan pengamatan Pada 

perhitungan tugas khusus didapatkan hasil perhitungan mengenai produktivitas penggunaan alat 

berat terhadap waktu sebagai berikut: Produktivitas excavator perjam = 630 m3 /hari, Produktivitas  

Dump Truck = 54,5 m3/hari, Asphalt Mixing Plant (AMP) = 7,68 ton/hariAsphalt Finisher = 

18.8244 𝑚³⁄𝑗𝑎m, Tandem Roller = 6039.495 m3/hari, Pneumatic roller = 74,625 m³⁄𝑗𝑎m, Motor 

grader = 972 m2 /jam.  

 

Kata Kunci: Produktifitas Alat Berat, Pemeliharaan Berkala Jalan, Aur Gading-Batas 

Sumbar   

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia konstruksi mengakibatkan semakin tingginya tingkat kebutuhan alat 

berat pada setiap proyek konstruksi. Alat berat merupakan sumber daya vital pada proyek 

konstruksi (Arniza Fitri Et Al., 2011). Namun, biaya yang dibutuhkan untuk pengadaan alat 

berat tidak murah. Oleh sebab itu, pemilihan alat berat memberikan pengaruh yang besar 

terhadap efisiensi dan profitabilitas pada pekerjaan kontruksi (Pratiwi Et Al., 2020). Untuk 

mengetahui tingkat efisiensi dan efektivitas sebuah alat berat diperlukan besaran yang 

dinyatakan dengan produktivitas alat (Lestari, 2020). Produktivitas digunakan sebagai 

pedoman dalam menentukan durasi pelaksanaan setiap pekerjaan dan jumlah alat berat yang 

diperlukan (Pramita, 2019). Berbagai faktor dapat mempengaruhi produktivitas suatu alat 

berat, oleh karena itu diperlukan pengamatan lapangan terhadap aktivitas alat berat selama 

beberapa hari untuk dapat memperoleh nilai produktivitas alat berat (Lestari, Setiawan, Et 

Al., 2018). 

Alat berat merupakan faktor penting di dalam proyek-proyek konstruksi dengan skala yang 

besar maupun kecil (Pramita Et Al., N.D.). Namun bila skala pekerjaan cukup besar dan 

membutuhkan kecepatan dalam pelaksanaan pekerjaan, maka pekerjaan tanah tersebut 

dilakukan dengan cara mekanis atau dengan kata lain menggunakan bantuan tenaga mesin 

atau peralatan mekanis lainnya (alat-alat berat) (Adma Et Al., 2020).  

Lokasi kegiatan pemeliharaan berkala jalan ini yaitu terletak di SP Blok E Kecamatan 

Jujuhan Hilir kabupaten Aur Gading tepatnya di JL. AUR GADING – BATAS SUMBAR 
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merupakan suatu kegiatan penanganan pencegahan terjadinya kerusakan yang lebih luas dan 

setiap kerusakannya telah diperhitungkan dalam desain agar penurunan kondisi jalan dapat 

dikembalikan pada kondisi kemantapan sesuai dengan rencana. Jalan kabupaten Aur 

Gading-Batas Sumbar ini merupakan salah satu akses jalan yang sering digunakan 

masyarakat desa setempat karena dengan melalui jalan ini dapat meminimalisir jarak tempuh 

untuk akses keluar antar desa sebagai penunjang aktivitas kegiatan sehari-hari.  Kerusakan 

jalan itu sendiri terjadi selain dikarenakan beberapa faktor seperti faktor dari alam itu sendiri, 

dan selain itu yang dapat memicu kerusakan jalan itu sendiri adalah jalan tersebut banyak 

dilewati kendaraan-kendaraan bermuatan berat seperti truk pengangkut sawit mengingat di 

sepanjang jalan Kabupaten Aur Gading-Batas Sumbar ini banyak terdapat kebun sawit milik 

warga sekitar. Untuk mengatasi kerusakan jalan tersebut perlu dilakukannya kegiatan 

pemeliharaan jalan berkala. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Manajemen Alat  

Manajemen pemilihan dan pengendalian alat berat adalah proses merencanakan, 

mengorganisir, memimpin dan mengendalikan alat berat untuk mencapai tujuan pekerjaan 

yang ditentukan (Lestari & Puspaningrum, 2021) (Pramita & Sari, 2020). Dalam 

menjelaskan bahwa faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam pemilihan alat berat, 

sehingga kesalahan dalam pemilihan alat dapat dihindari, antara lain adalah (Dewantoro, 

2021):  

a. Fungsi yang harus dilaksanakan, alat berat dikelompokkan berdasarkan fungsinya seperti 

untuk menggali, mengangkut, meratakan permukaan, dan lain-lain.  

b. Kapasitas peralatan, pemilihan alat berat didasarkan pada volume total atau berat material 

yang harus diangkut atau dikerjakan. Kapasitas alat yang dipilih harus sesuai sehingga 

pekerjaan dapat diselesaikan pada waktu yang telah ditentukan.  

c. Cara operasi, alat berat dipilh berdasarkan arah (horisontal maupun vertikal) dan gerakan, 

kecepatan, frekuensi gerakan dan lain-lain. 

d. Pembatasan ari metode yang dipakai, pembatasan yang mempengaruhi pemilihan alat 

berat antara lain peraturan lalulintas, biaya dan pembongkaran. Selain itu, metode 

konstruksi yang dipakai dapat membuat pemilihan alat dapat berubah.  

e. Ekonomi, selain biaya investasi atau biaya sewa peralatan, biaya operasi dan pemeliharan 

merupakan faktor penting di dalam pemilihan alat berat.  

f. Jenis proyek, ada beberapa jenis proyek yang umumnya menggunakan alat berat. Proyek-

proyek tersebut antara lain proyek gedung, pelabuhan, jalan, jembatan, irigasi, 

pembukaan hutan, dan sebagainya.  

g. Lokasi proyek, lokasi proyek juga merupakan hal lain yang perlu diperhatikan dalam 

pemilihan alat berat. Sebagai contoh lokasi proyek di dataran tinggi memerlukan alat 

berat yang berbeda dengan lokasi proyek di dataran rendah.  

h. Jenis dan daya dukung tanah, jenis tanah di lokasi proyek dan material yang akan 

dikerjakan dapat mempengaruhi alat berat yang akan dipakai. Tanah dapat dalam kondisi 

padat, lepas, keras atau lembek.  

i. Kondisi lapangan, kondisi dengan medan yang sulit dengan kondisi yang baik merupakan 

faktor lain yang mempengaruhi pemilihan alat berat.  
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Selain itu hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun rencana kerja alat berat antara 

lain (A. Fitri Et Al., 2017):  

a. Volume pekerjaan yang harus diselesaikan dalam batas waktu tertentu.  

b. Dengan volume pekerjaan yang ada tersebut dan waktu yang telah ditentukan harus 

ditetapkan jenis dan jumlah alat berat yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan 

tersebut.  

c. Dengan jenis dan jumlah alat berat yang tersedia, dapat ditentukan berapa volume yang 

dapat diselesaikan, serta waktu yang diperlukan. 

 

Cara Kerja Alat Berat  

Excavator/Backhoe  

Excavator atau sering disebut dengan backhoe termasuk dalam alat penggali hidrolis 

memiliki bukcet yang dipasangkan di depannya (Prasetio Et Al., 2020). Alat penggeraknya 

traktor dengan roda ban atau crawler (Abdul Maulud Et Al., 2021). Backhoe bekerja dengan 

cara menggerakkan bukcet ke arah bawah dan kemudian menariknya menuju badan alat 

(LESTARI, 2018). Sebaliknya front shovel bekerja dengan cara menggerakkan bukcet ke 

arah atas dan menjauhi badan alat (Dewantoro Et Al., 2019).  

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa backhoe menggali material yang berada di bawah 

permukaan di mana alat tersebut berada, sedangkan front shovel menggali material di 

permukaan di mana alat tersebut berada (Huang & Fitri, 2019). Pengoperasian backhoe 

umumnya untuk penggalian saluran, terowongan, atau basement (Lestari, Purba, Et Al., 

2018). Backhoe beroda ban biasanya tidak digunakan untuk penggalian, tetapi lebih sering 

digunakan untuk pekerjaan umum lainnya (Alfian & Phelia, 2021). Backhoe digunakan pada 

pekerjaan penggalian di bawah permukaan serta untuk penggalian material keras (Phelia & 

Damanhuri, 2019). Dengan menggunakan backhoe maka akan didapatkan hasil galian yang 

rata (Pramita, 2019). Pemilihan kapasitas bukcet backhoe harus sesuai dengan pekerjaan 

yang akan dilakukan (Setiawan Et Al., 2017). 

 

Bulldozer  
Alat ini merupakan alat berat yang sangat kuat untuk pekerjaan pekerjaan: mendorong tanah, 

menggusur tanah (dozer), membantu pekerjaan alat-alat muat, dan pembersihan lokasi (land 

clearing) dalam (Pratiwi, 2020). Kegunaan Bulldozer sangat beragam antara lain untuk: 

Pembabatan atau penebasan (cleraring) lokasi proyek, merintis (pioneering) jalan proyek, 

gali/ angkut jarak pendek (Lestari, 2015), Pusher loading, menyebarkan material, 

penimbunan kembali, trimming dan sloping, ditching, menarik, memuat (Lestari Et Al., 

2021). 

 

Vibrator roller  

Pemadatan tanah merupakan proses untuk mengurangi adanya rongga antar partikel tanah 

sehingga volume tanah menjadi lebih kecil (Phelia & Damanhuri, 2019). Pada umumnya 

proses ini dilakukan oleh alat pemadat khususnya vibrator roller (Arniza Fitri Et Al., 2019). 

Akan tetapi, dengan adanya lalulintas di atas suatu permukaan maka secara tidak langsung 

material di atas permukaan tersebut menjadi lebih padat, apa lagi yang melewati permukaan 

tersebut adalah alat berat, sehingga akibat dari getaran ini tanah menjadi padat, dengan 

susunan yang lebih kompak (Chen Et Al., 2019). 
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Dump truck  
Dump truck adalah alat angkut jarak jauh, sehingga jalan angkut yang dilalui dapat berupa 

jalan datar, tanjakan dan turunan (Safuan, 2014). Untuk mengendarai dump truck pada 

medan yang berbukit diperlukan keterampilan operator atau sopir (Science, 2019). Operator 

harus segera mengambil tindakan dengan memindah gigi ke gigi rendah bila mesin mulai 

tidak mampu bekerja pada gigi yang tinggi (Study & Main, 2013). Hal ini perlu dilakukan 

agar dump truck tidak berjalan mundur karena tidak mampu menanjak pada saat terlambat 

memindah pada gigi yang rendah (Rosmalasari Et Al., 2020). Untuk jalan yang menurun 

perlu juga dipertimbangkan menggunakan gigi rendah, karena kebiasaan berjalan pada gigi 

tinggi dengan hanya mengandalkan pada rem (brakes) sangat berbahaya dan dapat berakibat 

kurang baik (Arniza Fitri Et Al., 2020). 

 

Metode Perhitungan Produksi Alat Berat  

Kapasitas Produksi Alat  

Kapasitas produksi alat berat pada umumnya dinyatakan dalam m³ per-jam . Produksi 

didasarkan pada pelaksanaan volume yang dikerjakan tiap siklus waktu dan jumlah siklus 

dalam satu jam (Pratiwi & Fitri, 2021). Produksi alat dengan menggunakan persamaan di 

bawah ini (Lestari & Aldino, 2020) rumus kapasitas produksi:  

 

Q = q x N x E = q x 60/Cm x E 2.1 

 

Dengan:  

Q = Produksi per jam (m³/jam).  

q  = Produksi per siklus (m³ ).  

N  = Jumlah siklus per jam, N = 60/cm.  

E  = Efisiensi Kerja.  

Cm  = Waktu gali + (2 x waktu putar) + waktu buang 

 

Efisiensi Kerja Alat Berat  

Produktivitas alat berat pada kenyataannya di lapangan tidak sama jika dibandingkan dengan 

kondisi ideal alat dikarenakan hal-hal tertentu seperti topografi, keahlian operator, 

pengoperasian dan pemeliharaan alat (Phelia & Sinia, 2021). Produktivitas per jam alat yang 

harus diperhitungkan dalam perencanaan adalah produktivitas standart alat pada kondisi 

ideal dikalikan suatu faktor yang disebut efisiensi kerja (Kusuma & Lestari, 2021). Besarnya 

nilai efisiensi kerja ini sulit ditentukan secara tepat tetapi berdasarkan pengalaman-

pengalaman dapat ditentukan efisiensi kerja yang mendekati kenyataan (Purba Et Al., 2019).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil produksi peralatan, ditetapkan sebagai berikut 

(Hashim Et Al., 2016):  

a. Faktor peralatan  
1. untuk peralatan yang masih baru = 1,00  
2. untuk peralatan yang baik (lama) = 0,90  
3. untuk peralatan yang rusak ringan = 0,80  

b. Faktor Operator  
1. untuk operator kelas I = 1,00  
2. untuk operator kelas II = 0,80  
3. untuk operator kelas III = 0,70  

c. Faktor material  
1. faktor kohesif = 0,75 - 1,00  
2. faktor non kohesif = 0,60 - 1,00  
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d. Faktor manajemen dan sifat manusia  
1. sempurna = 1,00  
2. baik = 0,92  
3. sedang = 0,82 16  
4. buruk = 0,75  

e. Faktor cuaca  
1. baik = 1,00  
2. sedang = 0,80 

f. Faktor kondisi lapangan  
1. berat = 0,70  
2. sedang = 0,80  
3. ringan = 1,00  

 
Pemilihan Peralatan Pekerjaan Tanah  

Pemilihan alternatif peralatan yang baik merupakan faktor yang sangat penting dan sangat 

mempengaruhi berhasil tidaknya pelaksanaan suatu proyek (Kasus Et Al., 2017). Pemilihan 

alat dipengaruhi oleh hal-hal berikut (A. Fitri & Yao, 2019):  

a. Kondisi medan dan keadaan tanah.  
b. Kualitas pekerjaan yang disyaratkan.  
c. Volume pekerjaan.  
d. Prosedur operasi dan pemeliharaan alat.  
e. Umur alat.  
f. Undang-undang perburuhan dan keselamatan kerja.  
 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam metode pelaksanaan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer dan data sekunder (A. Fitri Et Al., 2019). Pembagian data tersebut adalah sebagai 

berikut:   

1. Data Primer diperoleh dari data berikut :  

a. Pengamatan langsung di lapangan (lokasi proyek)  

b. Penjelasan langsung dari pembimbing lapangan selama kerja praktik  

c. Wawancara di lapangan selama kerja praktik Pengambilan dokumentasi di lapangan 

selama kerja praktik  

2. Data Sekunder diperoleh dari data berikut (Arniza Fitri Et Al., 2021):   

a. Pengambilan data berupa gambar teknis atau gambar kerja dan RKS (Rencana Kerja 

dan Syarat-syarat) pada Dinas PUPR bidang Bina Marga Muara Bugo-Jambi.  

b. Pengambilan data bersumber dari buku atau bahan literature yang berkaitan dengan 

pelaksanaan proyek. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan produktivitas excavator   

- Volume Bucket (ql) : 0,9 m3   

- Kondisi Alat : baik sekali   

- Kondisi Operator : baik   

- Factor Bucket (K) : 0,9   

- Efisiensi Kerja : 0,71  

- Waktu Gali : 9 detik   
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- Waktu Buang : 4 detik (diperkirakan)   

- Waktu Putar : 5 detik  

 

Analisa Dump Truck   

- Kapasitas Bak (c)  : 4 m3   

- Kondisi Alat   : baik   

- Kondisi Operator   : baik   

- Efisiensi Kerja : 0,71  

- Jarak Angkut    : 7 km = 7000 m   

- Cycle Time Backhoe : waktu gali + (waktu putar x 2) + waktu buang   

- Kapasitas Bucket Backhoe  : 0,9 m3  

- Kecepatan isi   : 30 km/jam  

- Kecepatan kosong   : 40 km/jam  

 

Asphalt Finisher  

- Kecepatan alat   : 5 𝑚⁄𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡   
- Lebar efektif penghamparan : 3.15 m   

- Tebal lapisan perkerasan  : 6 cm : 0.06 m  

- Panjang lintasan    : 2500 m Faktor efisiensi kerja  : 0.83   

- Volume Penghamparan = Lebar efektif penghamparan x Tebal lapisan perkerasan x 

Panjang Lintas = 3.15 x 0.06 x 2500 = 472.5 m3  

- Waktu siklus  = 500 menit  

- Produksi Kerja Kasar (PKK) = 22.68 𝑚³⁄𝑗𝑎𝑚  

- Produksi Kerja Actual (PKA)  = 22.68 𝑚³⁄𝑗𝑎𝑚 x 0.83  = 18.8244 𝑚³⁄𝑗𝑎m  

  

Tandem Roller  

- Asumsi b (lebar efektif pemadatan) = 1.5 m   

- Fa (factor efesiensi alat)   = 0.83   

- v (kecepatan rata-rata alat)  = 5 km/jam   

- n (jumlah lintasan)  = 8.00 lintasan   

- t (tebal hamparan padat )   = 0.8 m   

- Volume Pekerjaan  = 1386 m3  

 

Pneumatic roller  

- Kecepatan alat  : 2.5 km/jam   

- Lebar efektif pemadatan  : 1.99 m   

- Jumlah lintasan   : 4 Lintasan   

- Tebal lapisan   : 6 cm  F 

- aktor efisiensi kerja   : 0.83  a.  

- Produksi Kerja Kasar (PKK) = (lebar efektif x kecepatan pemadatan x tebal 

pemadatan)/(jumlah lintasan) = (1,99 x 2500 x 0,06)/4 = 74,625 m³⁄𝑗𝑎m    

 

Motor grader  

- Kecepatan rata-rata  : 4 km   

- Jumlah pass   : 8  Jumlah lajur lintasan  : 2   

- Berikut merupakan hasil rekapitulasi perhitungan produktivitas penggunaan alat berat 

terhadap waktu pekerjaan proyek kegiatan pemeliharaan berkala jalan kabupaten Aur 

Gading-Batas Sumbar:   
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Tabel 1. Rekapitulasi Alat Berat Terhadap Waktu 

 
 

KESIMPULAN 

Pada pekerjaan kegiatan pemeliharaan berkala jalan Kabupaten Aur Gading-Batas Sumbar 

didapatkan hasil perhitungan mengenai produktivitas penggunaan alat berat terhadap waktu 

sebagai berikut:  

a. Produktivitas excavator perjam  = 630 m3 /hari  

b. Produktivitas  Dump Truck    = 54,5 m3/hari  

c. Asphalt Mixing Plant (AMP)  = 7,68 ton/hari  

d. Asphalt Finisher     = 18.8244 𝑚³⁄𝑗𝑎m  

e. Tandem Roller     = 6039.495 m3/hari  

f. Pneumatic roller     = 74,625 m³⁄𝑗𝑎m 

g. Motor grader     = 972 m2 /jam 
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